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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, kaidah, dan fungsi alamr
dalam Surah Al-Ahzab serta implikasinya terhadap pemahaman ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an .
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif analitis melalui teknik content analysis. Analisis dilakukan berdasarkan
kaidah alamr dalam ushul figh dengan memanfaatkan berbagai literatur tafsir sebagai pendukung
penafsiran ayat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 37 bentuk alamr yang tersebar dalam
25 ayat dan seluruhnya menggunakan bentuk fi‘il amr. Selain itu, ditemukan lima kaidah alamr,
dengan kaidah bahwa perintah pada dasarnya menunjukkan kewajiban selama tidak terdapat qarinah
sebagai kaidah yang paling dominan. Dari segi fungsi, alamr bermakna hakiki sebanyak 16 kali, ikram
2 kali, serta doa, irsyad, tahdid, ta'jiz, imtinan, ihdnah, dan iltimds masing-masing 1 kali. Temuan ini
menunjukkan bahwa alamr dalam Surah Al-Ahzab tidak selalu bermakna kewajiban, melainkan harus
dipahami secara kontekstual dengan mempertimbangkan qarinah dan tujuan penyampaian ayat agar
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kandungan hukum dan pesan Al-
Qur’an.

Abstract

This study aims to analyze the forms, principles, and functions of alamr in Surah Al-Ahzab and their
implications for understanding legal verses in the Qur'an. This research employed a qualitative library
research approach using descriptive analytical methods through content analysis techniques. The
analysis was conducted based on the principles of alamr in ustl alfigh by utilizing various exegetical
literatures to support the interpretation of the verses. The findings revealed that there were 37 forms
of alamr distributed across 25 verses, all of which were expressed in the form of fi‘l alamr. In addition,
five principles of alamr were identified, with the principle that a command primarily denotes obligation
unless there is a qarinah (contextual indicator) suggesting otherwise being the most dominant. In terms
of function, alamr was found to convey literal command (hagqigi) 16 times, honor (ikram) twice, while
supplication (du‘a’), guidance (irsy@d), warning (tahdid), challenge (ta‘jiz), favor (imtindn), humiliation
(ihd@nah), and request (iltimds) each occurred once. These findings indicate that alamr in Surah Al-
Ahzab does not always imply obligation, but should be understood contextually by considering qarinah
and the communicative purposes of the verses to achieve a more comprehensive understanding of the
legal content and messages of the Qur'an.

Keywords: Al-Ahzab, Alamr, Forms, Principles, Functions
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A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
petunjuk utama bagi umat manusia dan sumber ajaran Islam yang mencakup seluruh aspek
kehidupan(Anwar, 2017, hlm. 34). Nama Al-Qur’an, yang secara harfiah berarti “bacaan yang
sempurna’, sangat tepat karena tidak ada bacaan lain yang mampu menandingi keagungannya sejak
manusia mengenal tulisan. Keistimewaan Al-Qur’an terlihat dari besarnya perhatian umat Islam:
dibaca, dihafal, dan dikaji secara mendalam mulai dari sejarah dan sebab turun ayat hingga makna
tersurat dan tersirat kajian yang terus diwariskan antar generasi(shihab, 1998, hlm. 3). Dari sisi
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kebahasaan, Al-Qur’an menempati kedudukan tinggi, keindahan bahasanya tidak hanya memukau
kaum mukmin tetapi juga menarik minat sebagian kaum musyrik pada awal wahyu diturunkan,
sampai ada yang diam-diam mendengarkan karena kekuatan gaya bahasanya. Selain keindahan,
kaum Muslim meyakini bahwa seluruh kandungan Al-Qur’an menjadi petunjuk yang membawa
kebahagiaan di dunia dan akhirat(Anwar, 2005, hlm. 23).

Karena kedudukan dan fungsinya, Al-Qur’an selalu menjadi fokus kajian para mufasir untuk
menggali maknanya sebagai pedoman hidup. Salah satu alat penting dalam menafsirkan Al-Qur’an
adalah ilmu Balagah. Ilmu Balagah adalah ilmu tentang kefasihan bahasa yang meliputi ilmu
Ma’ani, bayan, dan badi’(akhdlori, 1982, hlm. 20). Salah satu kajian menarik dalam Balagah yang
menentukan makna Al-Qur’an adalah pembahasan tentang alamr, yang menunjukkan keindahan
susunan kalimat Al-Qur’an. Dalam ilmu Balagah , alamr dibahas pada cabang Ma’ani, yakni ilmu
yang membahas pengucapan lafaz atau kalimat bahasa Arab yang relevan dengan tujuan serta
melihat situasi dan kondisi lawan bicara(nuha, 2022, hlm. 20). [Imu Ma’ani juga dapat dipahami
sebagai ilmu untuk menjaga dari kesalahan makna atau pengertian(akhdlori, 1982, hlm.
21). Adapun alamr dalam ilmu Ma’ani masuk ke pembahasan kalam insya’ thalabi, yaitu kalimat
yang memberikan tuntutan akan terjadinya sesuatu(emilda, 2023, hlm. 9). Kalimat imperatif atau
kalimat perintah dalam linguistik Arab disebut alamr. Ali Jarim mendefinisikan alamr sebagai
tuntutan untuk melakukan suatu perbuatan yang datang dari pihak yang memiliki kedudukan lebih
tinggi kepada pihak yang lebih rendah(amin & al-jarimi, 1999, hlm. 178). Pemahaman uslitb al-amr
krusial karena bentuk imperatif tidak otomatis bermakna wajib, maknanya dipengaruhi konteks
linguistik, tujuan komunikatif, dan realitas sosial, sehingga makna perintah yang dimaksud tidak
selalu menunjukkan tuntutan untuk melaksanakan suatu perbuatan, melainkan dapat berfungsi
dalam makna lain(setyawan, 2021, hlm. 40).

Alamr dalam kajian Ushul Figh juga merupakan sesuatu yang fundamental, hal ini karena
membantu memahami makna dalil syariat dengan lebih akurat dan komprehensif. Kesalahpahaman
dalam menafsirkan dalil dapat berakibat fatal. Memahami amr juga menjadi bekal penting untuk
terhindar dari penafsiran yang keliru serta menyesatkan(djaka dkk., 2024, hlm. 16). Dalam kajian
Ushul Figh, pembahasan tentang alamr penting untuk diperdalam. Sebab, salah satu cara atau
metode untuk mengetahui dan memahami sebuah hukum, diperlukan pemahaman yang
komprehensif tentang dildalah (penunjukan) lafad alamr tersebut. Apalagi, ketika ingin mengetahui
salah satu jenis hukum taklifi (wajib, sunnat, dll.), dimana pemahamannya didapati dari dilalah
lafadz(djaka dkk., 2024, him. 18).

Alamr tersebar di banyak surah Al-Qur’an , masing-masing dengan karakter dan kekhasan
tersendiri. Dalam penelitian ini dipilih Surah Al-Ahzab, yaitu surah ke-33 dalam Al-Qur’an dan
digolongkan Surah Madaniyyah, serta memiliki 73 ayat(Hamka, 2015, hlm. 5624). Surah ini dipilih
untuk menganalisis posisi dan struktur alamr karena surah ini memuat rangkaian pengaturan
hukum, sosial, dan akhlak yang muncul pada fase krusial sejarah kaum Muslim di Madinah yakni
setelah Perang Badar Kubra hingga sebelum Perjanjian Hudaibiyyah. Periode itu ditandai oleh
beragam peristiwa dan tantangan yang menuntut pembentukan norma, organisasi sosial, serta
penegakan etika dan hukum dalam masyarakat yang baru tumbuh(quthb, 2004, hlm. 211). Oleh
karenanya Al-Ahzab menghadirkan ayat-ayat yang bukan sekadar melaporkan peristiwa peperangan,
melainkan menjadikan peristiwa tersebut sebagai sarana pendidikan jiwa, penetapan standar moral,
dan pembentukan pola perilaku kolektif. Surah ini memberi penekanan pada ketakwaan kepada
Allah dan pengekangan hawa nafsu sebagai fondasi yang mengikat norma, sistem, adab, dan akhlak,
sekaligus membahas upaya pembangunan kembali tatanan masyarakat Muslim, stabilisasi kehidupan
keluarga, serta pokok-pokok akidah dan syariat. Karena cakupan tematiknya yang luas dan konteks
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historisnya yang konkret, Al-Ahzab sangat representatif untuk mengkaji fungsi dan variasi
makna alamr dalam teks Al-Qur’an(quthb, 2004, him. 212).

Penelitian alamr bukanlah suatu hal yang baru dalam ranah akademik, penelitian alamr
sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun penelitian ini memiliki arah,
dan cara pandang, serta analisis yang lebih kompleks terkait struktur alamr yang berbeda dari
penelitian yang sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hadi Husni (2026)
fokus kajiannya pada amr di surah Al-Bagarah melalui penafsiran Zamakhsyari, penelitian ini hanya
membahas alamr dari segi struktur kaidahnya saja. Sementara penelitian yang dilakukan oleh
Kurnia, dkk. (2024) fokus penelitian alamr dilakukan dalam surah Al-Saffat melalui analisis Dirasah
Tahliliyah Fi Ilm Ma’ani, penelitian ini hanya membahas alamr dari segi bentuk dan fungsi atau
maknanya saja. Berbeda dari keduanya, penelitian ini sekaligus menyoroti tiga struktur alamr yaitu
dari segi bentuk, kaidah, serta fungsi atau maknanya dalam surah Al-Ahzab yang telah disebut
keistimewanya di atas. Penelitian ini tidak hanya memperhatian bentuk penggunaan bahasanya,
tetapi juga mencoba memahami posisi kaidah dan makna alamr dalam Surah Al-Ahzab untuk
menentukan dilalah lafadz sehingga memengaruhi penetapan hukum taklifi, hal ini penting karena
hubungan struktur lafal dengan dildlah sering menjadi basis ijtihdd. Kemudian memberikan kriteria
penafsiran yang lebih jelas untuk membedakan fungsi imperatif dalam konteks hukum. Dengan
mengintegrasikan analisis bentuk, kaidah, dan fungsi alamr, studi ini memberikan kerangka
metodologis yang mengurangi risiko tafsir keliru dan meningkatkan ketepatan ijtihad, serta relevan
untuk menjawab tantangan hukum kontemporer. Penelitian akan memetakan jenis alamr dalam
Surah Al-Ahzab, mengidentifikasi bentuk dan kaidah, serta menganalisis fungsi konteks
historis-sosial. Hasil yang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas untuk menentukan
bentuk, kaidah dan makna alamr bagi pembaca.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara kerja atau upaya menyelelidiki dan menelususri suatu masalah
dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah,
melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna
memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang
berguna bagi kehidupan manusia(abubakar, 2021, hlm. 2). Metode penelitian memiliki peran
penting dalam menentukan validitas suatu penelitian karena melalui metode yang tepat, data dapat
dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan secara akurat sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini berfokus pada alamr dalam Surah Al-Ahzab, sehingga jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan menjadikan sumber-sumber
pustaka sebagai rujukan utama. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif untuk menelaah
literatur relevan guna memahami dan menjelaskan kaidah alamr secara mendalam. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitis dengan teknik analisis berupa content analysis untuk
mendeskripsikan serta menganalisis definisi, bentuk, kaidah, dan fungsi alamr dalam Surah Al-
Ahzab secara sistematis. Sumber data terdiri atas data primer (ayat-ayat Al-Qur’an dalam Surah Al-
Ahzab yang mengandung alamr beserta kitab tafsir Tafsir Fath alQadir karya Asy-Syaukani) dan
data sekunder seperti buku, jurnal, artikel ilmiah yang berkaitan dengan alamr, qawd‘id tafsir,
ilmu ma ‘@ni. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengumpulkan,
membaca, mencatat, dan mengkaji alamr dalam surah tersebut. Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan klasifikasi ayat-ayat alamr dalam Surah Al-Ahzab untuk kemudian dianalisis berdasarkan
bentuk, kaidah-kaidah, dan fungsi. Dengan metode tersebut, penelitian ini diharapkan
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kaidah alamr dalam Surah Al-Ahzab.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang mengkaji fenomena alamr dalam Surah Al-Ahzab.
Analisis dikhususkan pada kaidah, ragam bentuk, dan fungsi alamr yang muncul dalam Surah Al-
Ahzab, sehingga bagaimana faktorfaktor tersebut menentukan makna kalimat perintah dalam

ayat-ayat tersebut baik itu hakiki atau majaz.
Tabel 1 Hasil Temuan Al-Amr
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' | kepadamu

waktu  masak  (makanannya),

> | tetapi jika kamu dipanggil maka

masuklah dan apabila kamu
selesai makan, keluarlah kamu
tanpa memperpanjang
Sesungeuhnya yang demikian
itu adalah menggangou Nabi
sehingga dia  (Nabi) malu
(untuk
menyuruhmu ~ keluar), dan
Allah tidak malu
(menerangkan) yang benar.
Apabila kamu meminta sesuatu
(keperluan) kepada mereka (istri
istri Nabi), maka mintalah dari
belakang tabir. (Cara) yang
demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka. Dan
tidak boleh kamu menyakiti
(hati) Rasulullah dan tidak boleh
(pula) menikahi istristrinya
selamalamanya  setelah  (Nabi
wafat). Sungeuh, yang demikian
itu sangat besar (dosanya) di sisi
Allah.
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2. Pembahasan
a) Definisi Alamr

Alamr secara bahasa berarti perintah(munawwir, 1997, hlm. 38), sedangkan secara istilah al
amr terdapat beberapa perbedaan pendapat, menurut Muhammad bin Shalih al-Utsaimin
mendefinisikan alamr sebagai perkataan yang mengandung tuntutan untuk melakukan suatu
perbuatan yang disampaikan dalam posisi alisti‘la’ yaitu dari pihak yang memiliki kedudukan lebih
tinggi kepada pihak yang lebih rendah(miswanto, 2019, hlm. 58). Qadi Abu Husayn Al-Basri
menyatakan bahwa tidak disyaratkan bahwa pihak yang memberi perintah harus memiliki
kedudukan lebih tinggi. Menurutnya, yang disyaratkan ialah adanya sikap isti‘la’ dalam penyampaian
perintah, yaitu menggunakan nada atau intonasi yang meninggi. Dengan demikian, definisi alamr
menurut pandangan ini adalah perintah untuk melakukan suatu perbuatan yang disampaikan
dengan nada yang menunjukkan sikap lebih tinggi(syarifuddin, 2011, hlm. 173). Sementara
menurut Qadi Abu Bakar Al-Baqillani dan Imam Al-Haramain Al-Juwayni, mendefinisikan alamr
sebagai suatu ucapan yang menuntut adanya kepatuhan dari pihak yang diperintah untuk
melaksanakan perbuatan yang diperintahkan(syarifuddin, 2011, hlm. 174).

Alamr atau kalimat perintah merupakan salah satu uslub atau gaya bahasa dalam Al-Qur’an
yang digunakan untuk menyampaikan pesan Allah kepada manusia. Perintah tersebut disampaikan
dalam berbagai bentuk yang mengandung makna perintah. Alamr sebagai kalimat insya’iyyah berisi
tuntutan dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah. Dalam Al-
Qur’an, tuntutan tersebut merupakan perintah Allah kepada manusia(julaika putri & alwizar, 2024,
hlm. 787). Bentuk lafal alamr banyak digunakan dalam Al-Qur’an untuk memerintahkan manusia
melakukan suatu perbuatan. Bentuk-bentuk tersebut meliputi fi’il alamr, fi'il mudari’ yang didahului
lam al-amr, masdar yang menggantikan fi’il alamr, serta ism fi’il alamr(mariyono, 2019, hlm. 71). Ayat-
ayat Al-Qur’an yang menggunakan bentuk-bentuk tersebut mengandung makna tuntutan dari Allah
kepada manusia agar melaksanakan perbuatan yang disebutkan di dalamnya.

Lalu ulama juga merumuskan kaidah-kaidah alamr dan menjelaskan bagaimana perintah
dalam Al-Qur’an dipahami yaitu secara umum perintah mutlak menunjukkan kewajiban kecuali
ada garinah yang mengalihkannya, perintah terhadap sesuatu yang menuntut larangan terhadap
kebalikannya, perintah pada awalnya menuntut pelaksanaan segera kecuali ada indikasi waktu, bila
perintah dikaitkan dengan syarat atau sifat maka berlaku berulang tiap kali syarat itu ada, perintah
yang datang setelah larangan kembali pada hukum semula sebelum larangan, perintah yang
merupakan jawaban atas pertanyaan tentang kebolehan menunjukkan kebolehan bukan kewajiban,
perintah yang terkait dengan lafal yang dianggap umum cukup apabila terpenuhi pada kadar
minimal kecuali ada dalil lain, perintah yang memberi pilihan antara beberapa hal dapat dipenuhi
dengan melakukan salah satu pilihan, dan perintah kepada kelompok pada umumnya menegaskan
kewajiban setiap individu kecuali ada dalil yang mewujudkan kewajiban kolektif(as-sabt, 2000, hlm.
479).

Alamr dalam AlQur’an tidak selalu mengandung kewajiban, konteks dan qarinah
menentukan maknanya sehingga alamr menurut para ulama bisa berarti anjuran (nadb), doa,
petunjuk (irsyad), ancaman atau peringatan (tahdid), pelemahan atau tantangan (ta'jiz), kebolehan
(ibahah), pemuliaan (ikram), pengambilan pelajaran (i'tibdr), memberikan nikmat (alimtinan),

penghinaan (alih@nah), atau permintaan dari yang setara atau sebaya (iltimds). Keberagaman makna
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tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap amr dalam Al-Qur’an sangat dipengaruhi
oleh konteks ayat serta tujuan penyampaiannya. Oleh karena itu, penafsiran terhadap bentuk

perintah tidak dapat dilepaskan dari qarinah dan situasi yang melatarbelakanginya(arfizeah &
alwizar, 2025, hlm. 34).

b) Implementasi Bentuk, Kaidah, dan Fungsi AFamr dalam Surah Al-Ahzab

Berdasarkan hasil penelitian atau identifikasi terhadap ayat-ayat dalam surah Al-Ahzab,
ditemukan sebanyak 37 bentuk perintah atau alamr yang tersebar dalam 25 ayat. Hasil temuan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan alamr dalam surah ini tidak hanya berfungsi sebagai
perintah yang bermakan wajib, tetapi juga mengandung kaidah dan fungsi yang beragam sesuai
dengan konteks ayat. Oleh karena itu pembahasan ini difokuskan pada analisis bentuk, kaidah, dan
fungsi alamr untuk mengungkapkan kecenderungan penggunaan alamr dalam surah Al-Ahzab,
sehingga temuan ini mengidentifikasi bahwa alamr dalam surah Al-Ahzab tidak selalu dipahami
dalam makna perintah yang bersifat wajib, melainkan juda dapat menunjukkan makna lain sesuai
dengan konteks atau qarinah yang menyertainya.
1. Bentuk-Bentuk Alamr dalam Surah Al-Ahzab

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 36 alamr dalam surah Al-Ahzab yang
tersebar dalam 25 ayat. Bentuk alamr dalam surah ditemukan bahwa seluruh bentuk alamr yang
terdapat dalam surah Al-Ahzab menggunakan fi’il amr. Tidak ditemukan amr dalam bentuk lain
seperti fi'il mudari dijazamkan dengan lam amr, isim fi'il amr, dan masdar, walaupun dalam Al-Qur’an
di surah lain banyak ditemukan amr dengan beberapa bentuk. Hal ini menunjukkan bahwa gaya
bahasa perintah dalam surah Al-Ahzab cenderung disampaikan secara eksplisit, tegas, dan langsung
kepada yang dituju. Berikut beberapa contoh ayat dalam surah Al-Ahzab yang berbentuk fi’il amr.

B O3lass & 0 DI e ) o2 U 15

Artinya: Ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.

Pada ayat 2 surah Al-Ahzab yaitu lafadz C;'\j merupakan bentuk kata perintah yang
menggunakan fi'il amr yang berasal dari kata é;é - &jl yang artinya mengikuti, termasuk Fi’il Sul@st
Magzid dari wazan ;}iﬁ;l Kemudian, fi’il mudari’nya diubah menjadi fi’il amr dengan menghilangkan

huruf mudhara’ah sehingga menjadi c::ﬁi

2. Kaidah Amr dalam Surah Al-Ahzab

Dari segi kaidah, alamr dalam surah Al-Ahzab pada dasarnya mengikuti kaidah yang dalam
ushul figh yang menjadi pedoman dalam memahami makna perintah didalam Al-Qur’an.
Berdasarkan analisis terhadap alamr dalam 25 ayat pada surah Al-Ahzab ditemukan 5 kaidah yang
relevan dengan konteks penggunaannya, yaitu kaidah pertama sebanyak 17 kali, kaidah kedua
sebanyak 3 kali, kaidah ketiga sebanyak 2 kali, kaidah ke empat sebanyak 2, dan kaidah ke lima
sebanyak 1 kali. Berikut akan dipaparkan sebagai berikut dengan mengambil beberapa contoh ayat
yang bisa mewakili setiap kaidah:

a) AlamrMenujukkan Kewajian Selama Tidak Ada Qarinah
Kaidah pertama ini menyatakan bahwa pada dasarnya setiap bentuk perintah menunjukkan
makna kewajiban kecuali apabila terdapat qarinah yang memalingkannya kepada makna lain(as-sabt,

2000, hlm. 479). Dalam Surah Al-Ahzab, kaidah ini lebih dominan dimana perintah tetap berada
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dalam makna asal ini selama tidak ditemukan indikator yang mengubahnya. Contoh salah satunya
terdapat pada ayat 33, yaitu:

Call) J3255 A 53005 5,5 Sl Sslial casfs 133 sl 25 A5 Y £Sos 3 0%
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Artinya: Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan bertingkah laku)

seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan

Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Dalam ayat ini jika dilihat secara tekstual ditemukan empat amr yang berbentuk fi'il amr, yaitu

perintah tetap dirumah,perintah dirikan sholat, tunaikan zakat, dan taati Allah serta Rasul. Ayat 33
mengindikasikan makna kewajiban berdasarkkan kaidah ushul figh yang menunjukkkan wajib

karena tiadak ada qarinah yang memalingkan maknaya. Pada alamr yang pertama yaitu 3353 menurut

Asy-Syaukani maknanya adalah perintah bagi mereka istri Nabi agar tetap tinggal dirumah.
Kemudian juga Asy-Syaukani perintah untuk menunaikan sholat, membayar zakat dikhususkan
penyebutannya karena perintah shalat dan zakat adalah pokok-pokok ketaatan badaniyyah dan
amaliyyah. Sedangkan secara umum Allah memerintahkan untuk taat kepada Allah serta Rasul
sebagai perintah atas semua yang di syariatkan(asy-syaukani, 2008, hlm. 71).

Maka dalam ini tidak ditemukan garinah ynag secraa jelas mengalihkan makna perintah dari
kewajiban kepada makna yang lain. Oleh karena itu perintah-perintah tersebut dipahmi tetap berda
dalam makna aslinya yaitu kewajiban.

b) Perintah Terhadap Sesuatu Berarti Menuntut Larangan Terhadap Kebalikannya

kaidah kedua ini menyatakan bahwa perintah terhadap suatu perbuatan secara implisit
menunjukkan larangan terhadap kebalikannya. Dengan demikian, perintah untuk melakukan suatu
tindakan mengandung konsekuensi hukum berupa larangan terhadap perbuatan yang bertentangan
dengannya(as-sabt, 2000, hlm. 482) Contohnya seperti dalam ayat 59, yaitu:

B0 005 553 Y6 el 3T 3T G5 Bendle o Bele Gk i) clds Sldss Y o A G
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Artinya: Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dalam ayat ini ditemukan amr yang berbentuk fi'il amr yaitu perintah untuk mengatakan
kepada istri-istri Nabi untuk mengulurkan hijab. Ayat 59 ini mengindikasikan makna perintah
dalam ayat ini secara implisit menuntut ditinggalkannya kebalikan dari perintah tersebut, sehingga
makna amr tidak berdiri sendiri tetapi mengandung sebuah larangan yang melekat secara
konseptual. Menurut Asy-Syaukani kalimat perintah pada lafal ini yaitu Allah memerintahkan Rasul
agar memerintahkan wanita untuk menghindari dari yang menyakiti mereka dengan perintah
mengulurkan hijab. Hijab disini ulama berbeda pendapat mengenai batasannya, tetapi maksud dari
hijab adalah pakaian untuk menutupi tubuh mereka sehingga membedakannya dengan hamba
sahaya. Jadi perintah tersebut mengandung larangan dari kebalikannya yaitu tidak mengulurkan
hijab. Hal ini tentu Allah memerintahkan mengulur hijab dan melarang tidak menggunakan hijab
saat keluar bukan tanpa alasan melainkan sebagai bentuk untuk menjaga maslahat untuk wanita(asy-

syaukani, 2008, hlm. 173).
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Maka perintah dalam ini mengandung larangan atas kebalikannya yaitu masuk tanpa seizin
tuan rumah, dan berlama-lama dirumah tuan rumah padahal urusa telah selesai, serta peringatan
dan larangan bagi yang bukan mahram dari mengobrol tanpa hijab untuk mukmin.

c) Perintah Yang Datang Sebagai Jawaban Menunjukkan Makna Boleh (Zbahah).

Kaidah ketiga ini menyatakan bahwa perintah yang datang setelah adanya permintaan izin
atau pertanyaan mengenai kebolehan suatu perbuatan, maka dalam kondisi ini, perintah tidak
menunjukkan kewajiban, melainkan kebolehan(as-sabt, 2000, hlm. 487). Contohnya terdapat pada
ayat 68, yaitu:

B G i I e gttt 1411

Artinya: Wahai Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah
mereka dengan laknat yang besar.”

Dalam ayat di atas ditemukan sebanyak dua alamr yang berbentuk fi’il amr yaitu pada kata
perintah “timpakanlah dan lakntalah”. Ayat 68 ini mengindikasikan bahwa perintah dalam kondisi
ini, perintah tidak menunjukkan kewajiban, melainkan kebolehan. Menurut Asy-Syaukani ayat ini
merupakan lanjutan penjelasan dari ayat sebelumnya yaitu bagi mereka yang enggan taat kepada
Allah dan Rasul tetapi malah mentaati pemimpin-pemimpin sebelunya yang dimana telah
menyesatkan mereka dari jalan yang benar. Lalu munculah permintaan melalui doa untuk meminta
para pemimpin mereka ditimpakan azab dan laknat(asy-syaukani, 2008, hlm. 180). Maka dalam ayat
68 dan hubungannya dengan kaidah ini yaitu permintaan mereka menggunakan fi’il amr atau sebuah
perintah, tetapi sebenarnya hal ini tidak mengandung tuntutan kewajiban untuk melakukan hal ini.
Allah tidak wajib untuk melaksanakan perintah mereka, maka perintah ini menunjukkan kebolehan
bukan kewajiban, yaitu kebolehan untuk tidak melaksanakannya.

d) Perintah Terhadap Satu Hal Dapat Dilaksanakan dengan Memilih Salah Satunya

Kaidah yang keempat ini menunjukkan bahwa perintah yang berbentuk pilihan di antara
beberapa hal yang tidak ditentukan secara spesifik dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu
dari pilihan yang tersedia. Mayoritas ulama berpendapat bahwa pelaksanaan salah satu pilihan
tersebut telah cukup untuk memenuhi tuntutan perintah(as-sabt, 2000, hlm. 491). Contohnya
adalah apada ayat 28, yaitu:
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Artinya: Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan kehidupan
di dunia dan perhiasannya, kemarilah untuk kuberikan kepadamu mut‘ah dan aku ceraikan kamu
dengan cara yang baik.

Dalam ayat 5 ini jika dilihat maka terdapat dua alamr yaitu bentuk perintahnya menggunkan
fi'il amr yaitu pada kata “katakkanlah dan kemarilah”. Ayat 28 ini mengidentikasikan bahwa perintah
dalam kondisi ini merupakan perintah yang dapat dilaksanakan dengan memilih salah satunya. Pada
ayat ini di awali perintah Allah kepada Nabi untuk menyampaikan pilihan kepada istrinya, dan
selanjutnya perintah agar datang menerima keputusan. Menurut Asy-Syaukani ayat ini berkaitan
dengan istri Nabi Muhammad meminta sesuatu yang berupa hal keduniaan dan tambahan nafkah
sehingga menyakiti hati beliau, maka ayat ini turun untuk memberikan pilihan kepada para istrinya
Nabi yaitu memilih kehidupan dunia atau memilih Allah dan Rasul. Maka menurut Asy-Syaukani
ayat ini merupakan bentuk pemberian hak pilih kepada istri Nabi(asy-syaukani, 2008, hlm. 64). Pada
ayat ini Istri Nabi tidak dituntut untuk melaksanakan seluruh pilihan yang ada, melainkan
menentukan satu dari pilihan yang diambil. Dengan demikian maka ayat ini menunjukkan ahwa
suatu nuntutan syariat dalam kondisi tertentu dapat diberikan dalam bentuk pilihan. Sehingga yang
diwajibkan bukan keseluruhan tetapi salah satunya.
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e) Perintah Kepada Kelompok Berlaku Untuk Setiap Individu

Kaidah kelima yaitu perintah yang ditujukan kepada kelompok menunjukkan kewajiban atas
setiap individu dari mereka, kecuali ada dalil yang menunjukkan selain itu. Maksud dari kaidah ini
adalah bahwa perintah yang ditujukan kepada suatu kelompok pada dasarnya berlaku bagi setiap
individu yang termasuk di dalam kelompok tersebut. Hal ini karena bentuk jama’ dalam bahasa
Arab menunjukkan cakupan umum terhadap seluruh anggotanya(as-sabt, 2000, hlm. 491). Contoh
pada ayat 56, yaitu:
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Artinya: Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk Nabi. Wahai orang-
orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh
penghormatan kepadanya.

Dalam ayat 56 di atas jika dilihat secara tekstual, maka ditemukan dua alamr dalam bentuk
fi'il amr yaitu pada kata “berselawatlah dan ucapkanlah”. Ayat 56 ini mengidentifikasikan bahwa
perintah pada kondisi ini bahwa setiap perintah yang berlaku kepada kelompok juka tijukan kepada
setiap individu. Menurut Asy-Syaukani maksud ayat ini adalah memberitahu kedudukan Nabi
Muhammad bahwa Allah memujinya dan para Malaikat mendoakannya sehingga meminta para
hambanya untuk mengikuti itu dan berselawat untuk beliau(asy-syaukani, 2008, hlm. 159).

Jadi pada ayat ini mengandung perintah Allah kepada orang-orang beriman untuk berselawat
kepada Nabi. Meskipun redaksi ayat menggunakan bentuk jamak yang ditujukan kepada suatu
kelompok, namun makna hukumnya dari perintah in bersifat indivudual.

3. Fungsi ALAmr dalam Surah Al-Ahzab

Berdasarkan hasil analsis pada surah Al-Ahzab ditemukan makna haqiqi sebanyak 16 kali,
kemudian alamr yang mengandung makna atau fungsi lainnya juga ditemukan pada beberpa ayat
seperti Doal kali, Irsyad sebanyak 1 kali, Tahdid ditemukan 1 kali, Ta'jiz ditemukan sebanyak 1 kali,
ikram ditemukan sebanyak 2 kali, imtindn juga ditemukan sebanyak 1, Ihanah ditemukan sebanyak
1 kali, dan terakhir iltimds ditemukan sebanyak 1 kali. Berikut beberapa contoh yang mewakili setiap
makna atau fungsi alamr pada surah Al-Ahzab, terkecuai makna hakiki yang pada dasaranya telah
jelas menunjukkan bahwa hal itu memang sebagai bentuk perintah.

a) Amr Bermakna Doa

Dalam pembahasan mengenai amr tidak selalu perintah bermakna tuntutan wajib melainkan
dalam konteks tertentu amr dapat bergeser maknanya menjadi doa. Alamr semacam ini digunakan
oleh seorang hamba sebagai ungkapan harapan dan permintaan atau harapan kepada

Tuhannya(saleh dkk., 2023, hlm. 34). Contoh dapat dilihat pada ayat 68 yaitu:
et W 24 o o ke 1A T

Artinya: Wahai Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah
mereka dengan laknat yang besar.”

Ayat di atas terdapat kata perintah yaitu “timpakanlah dan laknatlah” sighat amr, tetapi amr
pada ayat ini bukan sebagai perintah melainkan menujukkan makna berupa doa yaitu permohonan
seorang kepada kepada Allah melalui doa.

b) AmrBermakna Irsyad

Makna Irsydd berupa petunjuk atau bimbingan atau dapat juga sebagai arahan untuk
memperoleh kemaslahatan dan manfaat tertentu, bukan menunjukkan kewajiban syar’i(hasyim,
1999, him. 72). Contohnya dapat dilihat salah satunya pada ayat 53 yaitu:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah~rumah Nabi,
kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika
kamu diundang, masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang
percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah dari belakang tabir. (Cara)
yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat).
Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah.

Pada ayat itu mengandung bentuk alamr yang bermakna Irsyad, yaitu perintah yang bertujuan
memberikan petunjuk, bimbingan, dan kemaslahatan bagi manusia. Dalam ayat tersebut, Allah Swt
memberikan bimbingan atau petunjuk bagi umat manusia bukan hanya pada masa Nabi tetapi
seluruh umat muslim untuk tidak masuk tanpa izin kerumah orang lain, dan bersegera keluar jika
telah selesai urusan, serta tidak boleh berbicara tanpa hijab kepada yang bukan selain mahram. Hal
ini sebagai petunjuk demi terciptanya kemaslahatan umat.
c¢) AmrBermakna Tahdid

amr bermakna ini berarti ancaman, peringatan, atau intimidasi yang digunakan agar seseorang
tidak melakukan suatu perbuatan. Dalam konteks ini, amr tidak dimaksudkan sebagai perintah yang
wajib  dilaksanakan, melainkan sebagai bentuk ancaman terhadap akibat yang akan
diterima(fahimah, 2018, hlm. 4). Contohnya dapat dilihat pada ayat 17, yaitu:

st V5 5 1 038 23 2 0342 Ve iR oK st 31 1232 3K s ) 22 2 8hatg el 8 2 b
Artinya: Katakanlah, “Siapa yang dapat melindungi kamu dari (ketentuan) Allah jika Dia
menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” Mereka itu tidak akan
mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah.

dalam ayat tersebut terdapat alamr yang bermakna tahdid, perintah tersebut bukanlah perintah
yang hakiki dan tidak mengandung tuntutan untuk dilaksanakan, melainkan digunakan sebagai
bentuk ancaman dan peringatan kepada orang-orang kafir. Walaupun secara bentuk sebagai
perintah menyuruh Nabi, tetapi bermakna tahdid yang terlihat dari isi ayat sebagai ancaman kepada
orang-orang munafik bahwa tidak ada seorangpun yang dapat melindungi mereka manusia kecuali
Allah.

d) AmrBermakna Tajiz

Ta'jiz atau melemahkan vyaitu amr yang bertujuan menunjukkan kelemahan dan
ketidakmampuan pihak yang diperintah untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, amr tersebut
bukan dimaksudkan sebagai perintah yang benar-benar harus dilaksanakan, melainkan untuk
membuktikan ketidakmampuan manusia(hasyim, 1999, hlm. 4). Dapat dilihat contohnya pada ayat
63, yaitu:
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Artinya: Orangorang bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang hari Kiamat.
Katakanlah bahwa pengetahuan tentang hal itu hanya ada di sisi Allah.” Tahukah engkau, boleh
jadi hari Kiamat itu sudah dekat.

Dalam ayat tersebut mengandung perintah untuk menyampakian jawaban atas pertanyaan
meskipun demikian ayat itu mengandung ta‘jiz yaitu menunjukkan ketidakmampuan manusia
untuk mengetahui hakikat waktu kapan terjadinya kiamat, hal ini terlihat dari jawaban yang
disampaikan bahwa yang mengetahui hal itu. Sehingga pada ayat itu amr berfungsi untuk
menunjukkan kelemahan.

e) AmrBermakna Ikram

alamr bermakna ini yang digunakan sebagai bentuk penghormatan, pemuliaan, atau
pemberian kemuliaan bukan sebagai tuntutan wajib untuk dilaksanakan(hasyim, 1999, hlm. 72).
Adapun contoh mengenai ikram dapat dilihat pada ayat 47, yaitu:

s Sad b 55 A 50 Gaaddd 243

Artinya: Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi
mereka karunia yang besar dari Allah.

Dalam ayat tersebut terdapat bentuk alamr yang bermakna Ikram (pemuliaan), yaitu perintah
yang digunakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan kepada penghuni surga. Perintah
tersebut tidak dimaksudkan sebagai tuntutan kewajiban, melainkan sebagai ungkapan kemuliaan,
penghormatan, dan kabar kebahagiaan dari Allah bagi orang-orang bahwa mereka memperoleh
kenikmatan atau karunia yang besar.

f) AmrBermakna Al-im¢indn

Amr bermakna ini adalah pemberian nikmat atau yang digunakan untuk menunjukkan
pemberian nikmat, karunia, dan kemurahan Allah Swt. kepada hamba-Nya, bukan sebagai tuntutan
kewajiban(hasyim 1999, him. 72). Contohnya dapat dilihat pada ayat 9, yaitu:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang telah dikaruniakan)
kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan
dan bala tentara (malaikat) yang tidak dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Dalam ayat terdapat bentuk alamr yang bermakna alimtindn, yaitu perintah yang digunakan
sebagai ungkapan pemberian nikmat dan karunia Allah Swt. kepada hamba-Ny, yaitu menunjukkan
nikmat Allah berupa anugrah kepada orang-orang beriman yaitu pertolongan Allah melalui angin
topan serta malaikat untuk membantu mereka saat peperangan.

g) AmrBermakna Ihdnah

Amr bentuk ini yaitu bermakna penghinaan atau pelecehan terhadap pihak yang diperintah.
Dalam hal ini, bentuk perintah tidak dimaksudkan sebagai tuntutan untuk dilaksanakan, melainkan
sebagai bentuk celaan dan penghinaan(hasyim, 1999, hlm. 72). Contohnya terdapat dalam ayat 16,
yaitu:

SV o3 Y g B gl gs 5 O g iKaks o o
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Lari itu tidak akan berguna bagimu ketika kamu

lari dari kematian atau pembunuhan. Jika demikian, kamu tidak akan mengecap kesenangan,
kecuali sebentar saja.”
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Pada lafaz tersebut terdapat bentuk alamr yang bermakna ALlhdnah (penghinaan), yaitu
berupa penghinaan kepada mereka yang berusaha lari dari ketetapan Allah. Walaupun pada
dasarnya perintah tersebut ditujukan kepada Nabi untuk menyampaikan pesan, tetapi pesan itulah
itu datang untuk merendahkan mereka aats pelarian mereka dari kematian atau pembunuhan
karena tidak ada manfaatnya, sekaligus menunjukkan ketidakberdayaan mereka dihadapan Allah.
h) AmrBermakna lltimdas

[ltimds adalah amr yang bermakna permintaan atau perintah yang ditujukan kepada orang yang
sederajat atau sebaya(punawan & alitaetah, 2020, hlm. 18). Karena adanya kesetaraan kedudukan
antara penutur dan mukhdatab, bentuk amr yang digunakan tidak menunjukkan makna perintah yang
bersifat mengikat atau wajib dilaksanakan(syabani, 2019, hlm. 204). Contohnya terdapat pada ayat
13, yaitu:
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Artinya: (Ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, “Wahai penduduk Yasrib
(Madinah), tidak ada tempat bagimu. Maka, kembalilah kamu!” Sebagian dari mereka meminta izin
kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, “Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka
(tidak ada penjaga).” Padahal, rumah-rumah itu tidak terbuka. Mereka hanya ingin lari (dari
peperangan).

Pada ayat tersebut terdapat bentuk amr tetapi namun maknanya tidak menujukkan perintah
datang dari yang lebih tinggi kedudukannya melainkan perintah datang dari kedudukan yang setara,
yaitu perintah datang dar Iltimas adalah amr yang bermakna permintaan atau perintah yang
ditujukan kepada orang yang sederajat atau sebaya(punawan & alitaetah, 2020, hlm. 18).i sebagian
kepada sesama kaumnya dalam kondisi takut saat perang Ahzab. Sehingga perintah tersebut lebih
merupakan ajakan atau permintaan, dan tidak wajib dilaksanakan.

D. KESIMPULAN

Dalam Surah Al-Ahzab ditemukan sebanyak 36 bentuk fi'il amr yang tersebar dalam 25 ayat,
dan seluruhnya menggunakan bentuk fi'il amr tanpa adanya bentuk lain seperti fi'il mudari' dengan
lam amr, isim fi'il amr, atau masdar. Dari segi kaidah, terdapat 5 kaidah ushul figh yang relevan dengan
penggunaan alamr dalam surah ini, yaitu kaidah pertama (perintah menunjukkan kewajiban kecuali
ada garinah) yang muncul

17 kali, kaidah kedua (perintah terhadap sesuatu menuntut larangan terhadap kebalikannya)
3 kali, kaidah ketiga (perintah sebagai jawaban menunjukkan kebolehan/ibahah) 2 kali, kaidah
keempat (perintah pilihan dapat dipenuhi dengan salah satu opsi) 2 kali, dan kaidah kelima
(perintah kepada kelompok berlaku untuk setiap individu) 1 kali. Sementara dari segi fungsi, total
alamr dalam Surah Al-Ahzab mencapai 37 bentuk dengan makna: makna hakiki 16 kali, doa 1 kali,
irsydd (petunjuk) 1 kali, tahdid (peringatan) 1 kali, ta'jiz (pelemahan) 1 kali, ikram (pemuliaan) 2 kali,
imtindn (pemberian nikmat) 1 kali, ihdnah (penghinaan) 1 kali, dan iltimds (permintaan antar-
sejawat) 1 kali.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kalimat perintah maknanyabidak selalu
wajib, tetapi dapat mengandung makna lain, hasil penelitian ini juga memberi kesan bahwa dalam
kajian ushul figh, khususnya terkait kaidah alamr, memiliki peran penting dalam memahami
kandungan hukum dan pesan Al-Qur'an secara proporsional. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan menganalisis bentuk, kaidah, dan fungsi alamr

pada surah-surah lain dalam Al-Qur’an atau mengkaji perbandingan pemahaman alamr menurut
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berbagai mazhab ushul figh dan kitab-kitab tafsir. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
mengembangkan kajian mengenai hubungan antara analisis linguistik Al-Qur’an dan penetapan
hukum Islam guna membekali khazanah keilmuan tafsir dan ushul figh serta memberikan
kontribusi praktis dalam memahami ayat-ayat hukum secara lebih mendalam.
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